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ABSTRAK 

Resistensi bakteri terhadap antibiotik merupakan masalah kesehatan yang 

sifatnya global. Dibutuhkan bahan aktif antimikroba baru, yang lebih efektif, 

untuk mengurangi angka resistensi. Isolat JDT 1B merupakan bakteri endofit 

Andalas (Morus macroura Miq.) yang diketahui mampu menghasilkan senyawa 

antibakteri. Senyawa aktif antimikroba diperoleh melalui proses ekstraksi, dimana 

pelarut berperan sebagai tenaga pemisah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui aktivitas antimikroba ekstrak produk fermentasi bakteri endofit 

Andalas isolat JDT 1B mengunakan pelarut etanol, metanol, kloroform, dan air. 

Senyawa aktif dari medium fermentasi diekstraksi menggunakan pelarut 

etanol, metanol, kloroform, dan air, dengan konsentrasi bervariasi. Aktivitas 

ekstrak pada masing-masing konsentrasi dianalisis menggunakan RAL. Setiap 

perlakuan terdiri dari 3 ulangan. Uji aktivitas antimikroba dilakukan dengan 

metode difusi kertas cakram terhadap mikroba uji, yang terdiri dari bakteri Gram 

positif (S. aureus), Gram negatif (E. coli) dan jamur (C. albicans).   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelarut etanol dan air mampu 

mengekstrak senyawa aktif antibakteri, dari produk fermentasi bakteri endofit 

Andalas isolat JDT 1B, lebih baik dibandingkan metanol dan kloroform. 

Konsentrasi optimum masing-masing ekstrak (etanol dan air) dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri Gram positif adalah 6,25% dan 25%, sedangkan untuk Gram 

negatif adalah 5% dan 25%. Tidak ada aktivitas antijamur yang dihasilkan dari 

semua ekstrak yang dilakukan.   

 

Kata Kunci: Bakteri Endofit Andalas Isolat JDT IB, Ekstraksi, Pelarut, 

Antimikroba 
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Antimicrobial Acivities The Extract of Fermentation Product  

of Andalas Endophytic Bacteria (Morus macroura Miq.)  

JDT 1B Isolates with Different Solvents 

 

Larasati Arum Utami 

 

 

ABSTRACT 

Bacterial resistance to antibiotics is a global health problem. New 

antimicrobial active ingredients are needed, which are more effective, to reduce 

the resistance. JDT 1B isolates is Endophytic bacteria of Andalas                 

(Morus macroura Miq.) which are known to be able to produce antibacterial 

compounds. Antimicrobial active compounds are obtained through an extraction 

process, where the solvent acts as a separating force. The purpose of this study 

was to determine the antimicrobial activity the extract of fermentation product of 

Andalas endophytic bacteria JDT 1B isolates with ethanol, methanol, chloroform, 

and water solvents. 

The active compound from the fermentation medium was extracted using 

ethanol, methanol, chloroform, and water solvents, with varying concentrations. 

Extract activity at each concentration was analyzed using RAL. Each treatment 

consisted of 3 replications. The antimicrobial activity test was carried out using 

the paper disk diffusion method on the test microbes, which consisted of Gram 

positive bacteria (S. aureus), Gram negative (E. coli) and fungi (C. albicans). 

The results showed that ethanol and water solvents were able to extract 

antibacterial active compounds, from the fermentation product of Andalas 

endophytic bacterial isolate JDT 1B, better than methanol and chloroform. The 

optimum concentration of each extract (ethanol and water) in inhibiting the 

growth of Gram-positive bacteria is 6.25% and 25%, while for Gram-negative is 

5% and 25%. There is no antifungal activity resulted from all extracts carried out. 

 

Keywords: Andalas Endophytic Bacteria Isolate JDT IB, Extraction, Solvent, 

Antimicrobial 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Resistensi bakteri terhadap antibiotik merupakan suatu masalah kesehatan 

masyarakat yang sifatnya global. Kemampuan organisme untuk mentransfer, 

memperoleh, dan merekayasa gen resisten bakteri akibat penggunaan antibiotik 

secara berlebihan menjadi beberapa faktor yang menyebabkan kasus resistensi 

bakteri semakin menyebar luas (Dwiprahasto, 2005). Penelitian yang dilakukan 

oleh Sianturi dkk., (2012) berhasil menemukan isolat bakteri Pseudomonas sp., 

Klebsiella sp., dan Enterobacter sp. yang telah resisten terhadap tiga jenis 

antibiotik lini pertama yaitu ampisilin, gentamicin dan cefotaxime. Menurut data 

World Health Organization (WHO) (2014), bakteri Staphylococcus sp. yang 

resisten terhadap antibiotik mengalami peningkatan (63% pada tahun 2009  

meningkat menjadi  80% pada tahun 2013). 

Meningkatnya angka resistensi bakteri, mendorong para ilmuwan 

melakukan penelitian dalam pembuatan dan pengembangan bahan aktif 

antimikroba baru yang lebih baik (Gurib-Fakim, 2006). Alternatif untuk 

menemukan bahan aktif antimikroba baru salah satunya adalah dengan 

menggunakan tumbuhan obat. Eksplorasi senyawa aktif antimikroba secara 

langsung dari tumbuhan membutuhkan biomassa yang banyak (Mohammad et al., 

2010). Untuk mengefisiensikan cara memperoleh senyawa aktif dari tumbuhan 

tersebut, maka dapat digunakan bakteri endofit. 

Bakteri endofit merupakan bakteri yang berada di dalam jaringan tanaman 

dan mendapatkan makanan dari inangnya. Selain itu, bakteri endofit juga dapat 

menghasilkan senyawa aktif yang dapat membantu pertumbuhan tanaman 
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inang (Zulkifli dkk., 2018). Secara molekuler, pada bakteri endofit akan terjadi 

transfer materi genetik melalui interaksi dengan tanaman inangnya, sehingga 

bahan bioaktif yang dihasilkan oleh tanaman inang juga dihasilkan oleh mikroba 

endofit (Strobel, 2003). 

Salah satu tanaman yang dapat digunakan sebagai inang bakteri endofit 

adalah tumbuhan Andalas (Morus macroura Miq.). Menurut Soekamto dkk., 

(2003) dan Hakim dkk., (2008), tumbuhan Andalas mempunyai beberapa senyawa 

kimia turunan stilben, yaitu lunularin, oksiresveratrol,dan Andalasin A, bersama-

sama dengan turunan 2-arilbenzofuran, morasin M, turunan  kumarin,  umliferon, 

dan β-resolsilaldehid. Selain senyawa tersebut, tumbuhan Andalas juga 

mengandung guangsangos A, albafuran (kwanon dan mulberofuran G) dan 

Andalasin B. Senyawa kimia tersebut memiliki aktivitas antioksidan, 

neuroproteksi, antiviral, antijamur, dan antibakteri (Kumar and Seema, 2008; 

Achmad dkk., 2006; Imran et al., 2010). 

Penelitian yang dilakukan oleh Putri (2018) berhasil mengisolasi bakteri 

endofit dari daun tumbuhan Andalas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa isolat 

JDT 1B merupakan salah satu isolat yang memiliki aktivitas antimikroba yang 

baik dalam menghambat pertumbuhan bakteri Gram positif, sedikit aktivitas 

dalam menghambat bakteri Gram negatif dan tidak ada aktivitas dalam 

menghambat jamur. Proses produksi senyawa aktif antimikroba oleh isolat JDT 

1B sudah dioptimasi oleh Rifa (2019). Hasil optimasi menunjukan bahwa kondisi 

terbaik isolat dalam memproduksi senyawa antimikroba adalah pada fermentasi 

jam ke-24, dengan menggunakan medium Luria Bertani Broth (LB_B) dan 

konsentrasi starter 10%. 
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Menurut Hingkua dkk., (2013), salah satu cara untuk mendapatkan 

senyawa-senyawa dari bahan alam yang memiliki potensi sebagai antibakteri yaitu 

melalui proses ekstraksi. Ekstraksi merupakan suatu metode untuk memisahkan 

suatu komponen solute (cair) dari campurannya, dimana yang berperan sebagai 

tenaga pemisah adalah pelarut (Dewanti dan Wahyudi, 2011). Salah  satu metode 

ekstraksi yang umum digunakan adalah maserasi. Metode maserasi dilakukan 

melalui proses perendaman sampel sehingga dapat menarik komponen yang 

diinginkan. Keuntungan menggunakan metode maserasi yaitu lebih praktis, tidak 

memerlukan pemanasan sehingga dapat menghindari rusaknya senyawa-senyawa 

yang bersifat termolabil (Putra dkk., 2014). Kerugian dari metode maserasi adalah 

membutuhkan waktu lama, menggunakan pelarut cukup banyak, dan besar 

kemungkinan beberapa senyawa hilang (Mukhriani, 2014). 

Jenis pelarut menjadi faktor yang mempengaruhi konsentrasi senyawa yang 

diinginkan dari ekstrak (Pinelo et al., 2005). Beberapa jenis pelarut yang umum 

digunakan dalam maserasi adalah pelarut polar (air dan etanol), pelarut semi polar 

(metanol, etil asetat dan diklorometan) dan pelarut non polar (n-heksan, petroleum 

eter, dan kloroform). Setiap ekstrak memiliki kemampuan antimikroba yang 

berbeda-beda. Kepolaran pelarut, yang digunakan dalam mendapatkan ekstrak, 

menjadi hal penting yang mempengaruhi aktivitas antimikroba tersebut. 

Metanol disebut sebagai pelarut universal karena mampu mengekstrak 

pelarut polar dan non polar (Susanti dkk., 2012). Metanol memiliki gugus polar   

(-OH) dan gugus nonpolar (-CH3) sehingga dapat menarik senyawa - senyawa 

yang bersifat polar dan nonpolar (Astarina dkk., 2013). Penelitian yang dilakukan 

oleh  Sinurat dkk., (2019), menunjukkan bahwa ekstraksi rumput laut     
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(Gracilaria edulis) dengan pelarut metanol menghasilkan konsentrasi optimal 

sebagai antibakteri pada konsentrasi 12%. 

 Sa’adah dan Nurhasnawati  (2015) menyebutkan bahwa beberapa senyawa 

yang dapat dilarutkan oleh etanol adalah alkaloida basa, minyak menguap, 

glikosida, kurkumin, kumarin, anrakinon, flavanoid, steroid, dammar dan klorofil. 

Penelitian Widayanti dkk., (2009), mengekstraksi kulit buah Manggis (Garcinia 

mangostana L.) menggunakan berbagai macam pelarut (air, etanol 96%, etanol 

70%, aseton 90% dan aseton 72%) untuk melihat kapasitas dan kadar antioksidan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis pelarut yang baik digunakan dalam 

mengekstrak antioksidan serta menghasilkan kadar dan kapasitas antioksidan yang 

optimal adalah etanol 70%. Lathifah (2008) melaporkan bahwa pelarut terbaik 

untuk memperoleh ekstrak kasar senyawa antibakteri pada buah Belimbing Wuluh 

adalah etanol. Selanjutnya penelitian Artaningsih dkk., (2018), berhasil 

mengekstraksi daun Gamal (Gliricidia sepium) menggunakan pelarut etanol dan 

diperoleh hasil terbaik sebagai antibakteri pada konsentrasi 80%. Kelebihan etanol 

dipilih sebagai pelarut karena etanol dapat melarutkan hampir semua senyawa 

metabolit sekunder.  

Penelitian Rita (2010), juga melakukan ekstraksi pada rimpang temu putih 

(Curcuma zedoaria (Berg.) Roscoe) menggunakan pelarut berbeda (n-heksana dan 

etanol yang dipartisi dengan kloroform). Hasil penelitian menunjukkan hanya 

ekstrak kloroform pada konsentrasi 1000 ppm yang aktif sebagai antibakteri untuk 

bakteri Staphylococcus aureus. Penelitian Santoso dkk., (2019), menyebutkan 

bahwa ekstrak kloroform Cladophora sp. dapat menghambat S. aureus sampai 



5 
 

    
 

pada konsentrasi 50% dan pada bakteri Escherichia coli hanya pada konsentrasi 

100%. 

Selanjutnya penelitian Hudaya (2010), menyebutkan ekstrak air bunga 

Kecombrang (Etlingera elatior) memiliki aktivitas antibakteri yang lebih efektif 

menghambat S. aureus (dimulai dari konsentrasi 20%) daripada E. coli (dimulai 

dari konsentrasi 60%). Penelitian  Astuti (2015) juga melaporkan bahwa ekstrak 

air daun Bandotan (Ageratum conyzoides L.) menunjukkan adanya aktivitas 

antibakteri terhadap S. aureus dengan nilai KHM 50 mg/mL dan E. coli dengan 

nilai KHM 100 mg/mL.  

Berdasarkan uraian di atas, sudah dilakukan penelitian yang berjudul “Uji 

Aktivitas Antimikroba Ekstrak Produk Fermentasi Bakteri Endofit Andalas 

(Morus macroura Miq.) Isolat JDT 1B Menggunakan Pelarut yang Berbeda”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana aktivitas antibakteri ekstrak produk fermentasi bakteri endofit 

Andalas isolat JDT 1B terhadap Gram positif (S. aureus) menggunakan pelarut 

yang berbeda? 

2. Bagaimana aktivitas antibakteri ekstrak produk fermentasi bakteri endofit 

Andalas isolat JDT 1B terhadap Gram negatif (E. coli) menggunakan pelarut 

yang berbeda? 

3. Bagaimana aktivitas antijamur ekstrak produk fermentasi bakteri endofit 

Andalas isolat JDT 1B terhadap C. albicans menggunakan pelarut yang 

berbeda? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak produk fermentasi bakteri 

endofit Andalas isolat JDT 1B terhadap Gram positif (S. aureus)  

menggunakan pelarut yang berbeda. 

2. Untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak produk fermentasi bakteri 

endofit Andalas isolat JDT 1B terhadap Gram negatif (E. coli) menggunakan 

pelarut yang berbeda.  

3. Untuk mengetahui aktivitas antijamur ekstrak produk fermentasi bakteri 

endofit Andalas isolat JDT 1B terhadap C. albicans menggunakan pelarut yang 

berbeda. 

D. Hipotesis Penelitian 

1. Ekstrak produk fermentasi bakteri endofit Andalas isolat JDT 1B 

menggunakan pelarut yang berbeda berpengaruh terhadap pertumbuhan bakteri 

Gram positif (S. aureus). 

2. Ekstrak produk fermentasi bakteri endofit Andalas isolat JDT 1B 

menggunakan pelarut yang berbeda berpengaruh terhadap pertumbuhan bakteri 

Gram negatif (E. coli). 

3. Ekstrak produk fermentasi bakteri endofit Andalas isolat JDT 1B 

menggunakan pelarut yang berbeda berpengaruh terhadap pertumbuhan jamur 

(C. albicans). 
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E. Manfaat Penelitian 

1. Sebagai rujukan penelitian selanjutnya. 

2. Dapat dijadikan sebagai sumber informasi bagi masyarakat bahwa senyawa 

antimikroba dapat berasal dari lingkungan sekitar kita seperti tumbuhan 

Andalas. 

3. Menambah wawasan tentang kajian ilmu mikrobiologi terutama tentang 

senyawa antimikroba yang dijadikan obat. 
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